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Abstrak
 

Tulisan ini membahas mengenai peran AII dalam peningkatan rasa nasionalisme pada diri santri pesantren

Syamsul ‘Ullum di Sukabumi tahun 1931-1946. Pada abad ke- 20 muncul sebuah gerakan pembaruan islam

di Indonesia. Gerakan ini melahirkan dua golongan pemikirian islam yang saling berseberangan yaitu islam

modern dan tradisionalis. Dampak dari adanya gerakan pembaruan ini memunculkan beberapa tokoh ulama

dan organisasi yang menegakkan kebaharuan tersebut. Kondisi seperti inipun juga terjadi di Sukabumi, dua

aliran keagamaan tersebut menjadi ajang perpecahan antar ulama tradisionalis dan juga ulama modernis.

Meskipun demikian, di Sukabumi sendiri lahir seorang ulama yang bisa dikatakan sebagai ulama

tradisionalis-modernis. Ulama ini adalah KH. Ahmad Sanusi. Pemikiran keagamaan yang di anut KH.

Ahmad Sanusi juga di tuangkan kepada organisasi dan pondok pesantren yang KH. Ahmad Sanusi dirikan

yaitu organisasi Al-Ittihadiyatul Islamiyyah dan Pondok Pesantren Syamsul ‘Ullum. Organisasi dan lembaga

pendidikan yang KH. Ahmad Sanusi bentuk ini saling berhubungan terutama dalam menyebarkan

pencerahan keagamaan yang ada di Sukabumi. Selain itu, organisasi AII juga berperan dalam peningkatan

rasa nasionalisme para santri di pondok pesantren Syamsul ‘Ullum dengan berbagai macam pendidikan yang

diberikan oleh pengajar AII di pondok pesantrean Syamsul ‘Ullum. Metode yang digunakan dalam

penelitian ini menggunakan metode sejarah yang terdiri dari empat tahapan, yaitu heuristik, kritik,

interpretasi, dan historiografi. Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa organisasi AII dan lembaga

pendidikan yang didirikan KH. Ahmad Sanusi yaitu pondok pesantren Syamsul ‘Ullum ini memiliki

hubungan yang erat, terkhusus mengenai penyebaran keagamaan islam di Sukabumi. Organisasi AII

membantu KH. Ahmad Sanusi dan pondok pesantrennya dalam menyebarkan dakwah dan pendidikan islam

untuk mencerdaskan muslim di Sukabumi. penyebaran pendidikan agama islam ini dilakukan oleh lembaga

keguruan yang dibentuk oleh AII yaitu Ittihad Maddaris Islamiyya (IMI) yang juga membantu KH. Ahmad

Sanusi mengajar di pondok pesantren Syamsul ‘Ullum. Selain itu, pendidikan yang diberikan oleh AII

secara tidak langsung membawa peningkatan kesadaran kebangsaan dan rasa nasionalisme pada diri

masyarakat Sukabumi khususnya para santri. Hal ini terlihat pada masa kemerdekaan Indonesia para santri

ikut berjuang melawan sekutu dan merebut paksa wilayah Sukabumi dari tangan pemerintah militer Jepang.

Berbeda dari kajian -kajian sebelumnya yang membahas peran organisasi AII secara umum, penelitian ini

lebih berfokus pada peran organisasi secara AII dalam peningkatan rasa nasionalisme pada diri santri

pesantren Syamsul ‘Ullum di Sukabumi tahun 1931-1946.

......This paper discusses the role of AII in increasing the sense of nationalism in the students of Syamsul

‘Ullum Islamic boarding school in Sukabumi in 1931-1946. In the 20th century there was a movement of

Islamic renewal in Indonesia. This movement gave birth to two opposing groups of Islamic thought, namely

modern and traditionalist islam. The impact of this renewal movement gave rise to several clerical figures
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and organizations that enforce the novelty. Conditions like this also occur in Sukabumi, the two religious

sects into a split between traditionalist cleric and modernist cleric. Nevertheless, in Sukabumi was born a

cleric who can be said to be a traditionalist-modernist cleric. This cleric is KH. Ahmad Sanusi. Religious

thought in KH. Ahmad Sanusi also poured to organizations and boarding schools that KH. Ahmad Sanusi

founded the organization Al-Ittihadiyatul Islamiyyah and Pondok Pesantren Syamsul ' Ullum. Organizations

and educational institutions that KH. Ahmad Sanusi this form is interconnected, especially in spreading

religious enlightenment in Sukabumi. In addition, the AII organization also plays a role in increasing the

nationalism of the students at Syamsul ‘Ullum Islamic boarding school with various kinds of education

provided by AII teachers at Syamsul ‘Ullum Islamic boarding school. The method used in this study using

the historical method which consists of four stages, namely heuristics, criticism, interpretation, and

historiography. From the results of the study can be seen that AII organizations and educational institutions

established KH. Ahmad Sanusi, Syamsul ‘Ullum Islamic boarding school, has a close relationship,

especially regarding the spread of islam in Sukabumi. The organization AII helped KH. Ahmad Sanusi and

his boarding school in spreading da'wah and Islamic education to educate Muslims in Sukabumi. the spread

of Islamic religious education was carried out by the teacher training institute formed by All, namely Ittihad

Maddaris Islamiyya (IMI) which also helped KH. Ahmad Sanusi teaches at Syamsul ‘Ullum Islamic

boarding school. In addition, the education provided by AII indirectly brought an increase in national

awareness and a sense of nationalism to the people of Sukabumi, especially the students. This can be seen

during the independence of Indonesia, the students fought against the allies and forcibly seized the

Sukabumi region from the hands of the Japanese military government. Different from previous studies that

discussed the role of AII organization in general, this study focuses more on the role of AII organization in

increasing nationalism in students of Syamsul ‘Ullum Islamic boarding school in Sukabumi in 1931-1946.


